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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari manfaat penambahan zat aditif
berupa urea, molasses dan mineral campuran pada jerami padi yang disimpan
dengan cara ditumpuk, digulung dan dibungkus terhadap warna, bau, tekstur dan
kontaminasi jamur jerami padi, profil darah, mineral dan protein darah sapi
Pesisir. Penelitian diawali dengan penambahan zat aditif berupa urea 0,05%,
molases 0,04 % dan mineral campuran 1% pada jerami, penyimpanan dilakukan
dengan cara ditumpuk, digulung dan dibungkus selama 60 hari, untuk mengukur
bau, warna, tekstur dan kontaminasi jamur. Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan jerami yaitu: PO
(jerami segar), P1(jerami tumpuk), P2 (jerami gulung), P3 (jerami bugnkus)
dengan 5 kelompok ulangan. Jerami perlakuan diberikan kepada 4 ekor sapi
Pesisir dengan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) yang terdiri dari 4
perlakuan yaitu : PO (ransum basal + 25% jerami segar), RP1 (ransum basal +
25% jerami tumpuk), RP2 (ransum basal + 25% jerami gulung), RP3 (ransum
basal + 25% jerami bungkus) dengan 4 ulangan, parameter yang diuji : Profil
darah (WBC, RBC, Hb, HCT, MCV, MCH, MCHC, PLT, LYM dan MONO),
Mineral (Ca, Mg dan P) dan protein darah. Hasil penelitian menunjukan bahwa
jerami padi yang disimpan dengan cara dibungkus (P3) menunjukan nilai warna,
bau, tekstur dan kontaminasi jamur nyata lebih baik (P<0,05) dari pada jerami
yang disimpan dengan cara ditumpuk (P1) dan digulung (P2), namun tetap lebih
rendah dari jerami segar (P0O). Perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap profil darah, mineral darah dan protein darah kecuali MCHC. Sapi yang
diberikan jerami gulung dan bungkus memiliki nilai MCHC nyata lebih rendah
(P<0,05) dari jerami segar dan tumpuk, namun masih berada pada batas normal.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan jerami padi yang disuplementasi
zat aditif sebaiknya disimpan dengan cara dibungkus.
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